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Abstract

Penelitian ini bertujuan mengetahui hasil nilai kognitif peserta didik kelas IV SDN 111
Batusitanduk sebelum dan sesudah penggunaan model pembelajaran Project Based
Learning (PJBL). Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah PTK model Stephen Kemmis
dan Robyn Mctaggart. Penelitian dilaksanakan di SDN 111 Batusitanduk, Kabupaten Luwu.
Subjek penelitian merupakan peserta didik kelas IV dengan jumlah total 26 peserta didik
yang terbagi menjadi 12 laki-laki dan 14 perempuan. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui library research yang dikumpulkan melalui jurnal dan buku serta field research yang
dikumpulkan dari lembar observasi serta penilaian dan jawaban evaluasi kognitif. Data
dianalisis menggunakan rumus penilaian, rata-rata, dan persentase keberhasilan. Hasil
analisis data menunjukkan Nilai kognitif peserta didik mengalami peningkatan. Saat pre-test,
persentase ketuntasan peserta didik adalah 53%, dengan nilai rata-rata 62,3%. Sebanyak 14
peserta didik dinyatakan tuntas, sementara 12 peserta didik (46%) belum tuntas. Pada siklus
I1, nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 84,6%, dengan tingkat ketuntasan mencapai 92%..
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Introduction

Kecerdasan otak atau akal dalam istilah pendidikan akrab dikenal dengan sebutan kogpnitif.
Kemampuan kognitif adalah mampunya manusia untuk berfikir kompleks seperti melakukan
penalaran atau pemecahan masalah. Pada anak, kemampuan kognitif penting untuk
dikembangkan guna sebagai bekalnya menjadi masyarakat dunia kelak. Kemampuan kognitif
tersebut dapat dinilai dengan angka ataupun simbol, sebab perubahannya terepresentasi dan
dapat diamati melalui tanggapan, gagasan, atau lambang terutama aktivitas otak/mental individu
ketika menghadapi suatu permasalahan. Dalam pembelajaran, permasalahan tersebut
disituasikan dalam bentuk asesmen/evaluasi.

Upaya peningkatan utama kemampuan kognitif adalah melalui pengajaran atau
pembelajaran. Belajar adalah proses yang mengakibatkan perubahan pengetahuan, pemahaman,
sikap dan tingkah laku ataupun keterampilan. Melalui belajar, tidak hanya kemampuan kognitif
sebagai tanda manusia berpikir saja yang didapatkan namun juga kemuliaan sebab
kedudukannya yang wajib dalam agama Islam.

Pada anak usia SD/MI aktivitas belajar masih tidak sepenuhnya dilaksanakan secara
mandiri. Guru menjadi vasilitator yang berperan penting menuntun peserta didik belajar sesuai
alurnya. oleh karenanya, peranan guru pada proses pembelajaran menjadi sangat urgen. Peran
guru dalam memfasilitasi belajar peserta didik tergambar dalam penyediaan sarana dan prasana
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salah satunya perangkat pembelajaran lengkap dengan unsur-unsur yang terkandung
didalamnya termasuk model pembelajaran yang akan digunakan.

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur
sistematis dalam pengorganisasian kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar yang dalam
hal ini adalah kompetensi. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk
mempersiapkan kognitif peserta didik dalam menghadapi tantangan abad 21 adalah model
pembelajaran Project Based Learning (PJBL).

Pada model Project Based Learning (PJBL) peserta didik melalui proses inkuiri yang lebih
luas guna merespons pertanyaan yang kompleks, permasalahan atau tantangan. Sesuai dengan
cara pengamatan kemampuan kognitif peserta didik. Hal tersebut diketahui berdasarkan fakta
yang telah diteliti jika model Project Based Learning (PJBL) dapat mempengaruhi motivasi
belajar peserta didik lebih tinggi, kreativitas peserta didik meningkat, kemampuan berpikir kritis
meningkat dan melalui pembelajaran proyek yang bersifat kontekstual, kemampuan kognitif
peserta didik juga meningkat sebesar 28,9% daripada pembelajaran yang diberikan tanpa melalui
proyek.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada September 2023 di SD 111
Batusitanduk menunjukkan fakta jika jarangnya guru menggunakan model pembelajaran yang
bervariasi khususnya model pembelajaran Project Based Learning (PJBL). Hal ini berdampak
pada kemampuan kognitif peserta didik yang tidak dikembangkan dengan baik seperti
memberikan kegiatan kompleks (membuat projek) guna merangsang kemampuan berpikirnya.
Kemampuan kognitif yang tidak dikembangkan dengan baik tersebut berakibat pada nilai
asesmen/evaluasi yang tergolong rendah atau bahkan tidak mampunya peserta didik mencapai
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).

Solusi alternatif yang dapat dilakukan agar mengatasi masalah pada kemampuan kognitif
peserta didik SD 111 Batusitanduk adalah dengan mencoba menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning (PJBL). Diharapkan dengan perealisasian model pembelajaran tersebut
dapat menjadi jalan pengembangan kognitif peserta didik secara perlahan.

Method

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Stephen Kemmis dan Robyn
Mctaggart. Pemilihan model PTK ini dinilai cocok karena penggunaannya yang praktis dengan
empat langkah teratur yaitu perencanaan (plan), tindakan (act), observasi (observe), dan refleksi
(reflect) sebagai penutup. Subjek pada penelitian ini merupakan peserta didik kelas IV SDN 111
Batusitanduk dengan jumlah peserta didik total 26 peserta didik yang terbagi menjadi 12 peserta
didik laki-laki serta 14 peserta didik perempuan. pada satu kelas tersebut terdapat beragam
ranah kemampuan awal peserta didik juga karakteristiknya ketika menerima pelajaran.
Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan April hingga Mei tahun 2024. Kegiatan penelitian
dilakukan dalam beberapa siklus untuk memperbaiki hasil nilai kognitif peserta didik serta
menyelesaikan permasalahan yang ditemui pada awal observasi.
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Results
Deskripsi Kondisi Awal (Pra Siklus)
Deskripsi Kondisi Awal (Pra Siklus)

Penelitian ini dilakukan di SDN 111 Batusitanduk pada peserta didik kelas IV yang berjumlah
26 peserta didik. Kegiatan awal penelitian dimulai pada hari Senin, 16 April 2024, dengan
melakukan observasi terhadap prestasi belajar peserta didik pada ranah kognitif selama
pembelajaran berlangsung, serta wawancara dengan guru kelas IV dan beberapa peserta didik
yang dipilih secara acak. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui kondisi awal pembelajaran
di kelas tersebut.

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas IV SDN 111 Batusitanduk pada tanggal 16 April
2024, diketahui bahwa nilai kognitif peserta didik kelas IV masih kurang memadai. Meskipun
antusiasme peserta didik dalam belajar cukup baik, hal ini perlu ditingkatkan. Selama
pembelajaran, terutama saat materi disampaikan, banyak peserta didik yang belum
memperhatikan penjelasan guru dan instruksi yang diberikan. Guru kelas IV juga menyebutkan
bahwa metode pembelajaran lain seperti tanya jawab pernah dicoba, tetapi hasilnya kurang
memuaskan. Akhirnya, metode ceramah tetap digunakan karena dianggap lebih efektif.

Hasil observasi pada tahap pra-siklus menunjukkan bahwa selama kegiatan pembelajaran,
peserta didik cenderung bersikap pasif. Guru menggunakan metode pembelajaran yang kurang
bervariasi, yaitu ceramah di depan kelas. Sebagian besar peserta didik hanya duduk dan
mendengarkan penjelasan dari guru, banyak yang mengobrol dengan teman, tidak mencatat
materi yang disampaikan, dan enggan bertanya jika ada materi yang kurang jelas.

Selain observasi, sebelum melaksanakan tindakan, peserta didik diberikan tes awal atau
pretest yang terdiri dari 10 soal untuk mengetahui kemampuan mereka sebelum pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL). Tes ini bertujuan untuk
menilai kemampuan peserta didik dan mengidentifikasi kesulitan yang mereka hadapi dalam
menyelesaikan soal-soal. Berdasarkan hasil pretest, nilai kognitif peserta didik adalah sebagai
berikut:

Tabel 1. Nilai Kognitif Peserta Didik pada Pra Tindakan

No Kode Peserta Didik Jenis Kelamin Jumlah Persentase Nilai Kognitif Keterangan
1 PD1 L 20 20% Tidak Tuntas
2 PD2 L 40 40% Tidak Tuntas
3 PD3 P 60 60% Tidak Tuntas
4 PD4 L 40 40% Tidak Tuntas
5 PD5 L 50 50% Tidak Tuntas
6 PD6 L 50 50% Tidak Tuntas
7 PD7 L 30 30% Tidak Tuntas
8 PD8 P 70 70% Tuntas

9 PD9 L 60 60% Tidak Tuntas
10 PD10 P 50 50% Tidak Tuntas
11 PD11 P 50 50% Tidak Tuntas
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12 PD12 L 30 30% Tidak Tuntas
13 PD13 L 70 70% Tuntas
14 PD14 P 60 60% Tidak Tuntas
15 PD15 L 60 60% Tidak Tuntas
16 PD16 L 40 40% Tidak Tuntas
17 PD17 L 50 50% Tidak Tuntas
18 PD18 P 70 70% Tuntas
19 PD19 L 30 30% Tidak Tuntas
20 PD20 L 40 40% Tidak Tuntas
21 PD21 P 60 60% Tidak Tuntas
22 PD22 P 60 60% Tidak Tuntas
23 PD23 P 70 70% Tuntas
24 PD24 L 20 20% Tidak Tuntas
25 PD25 L 20 20% Tidak Tuntas
26 PD26 P 80 80% Tuntas
JUMLAH 1280 Kurang
RATA-RATA 49%

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dari 26 peserta didik yang mengikuti pretest,
ketuntasan belajar secara klasikal adalah 11 peserta didik. Sedangkan 15 peserta didik belum
mencapai kriteria ketuntasan minimal, yaitu 70. Nilai terendah pada pretest adalah 20, nilai
tertinggi adalah 80, dan rata-rata nilai pretest adalah 49%. Hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan
klasikal dengan kriteria ketuntasan minimal tergolong rendah, dan peserta didik kelas IV SDN
111 Batusitanduk belum tuntas mempelajari materi.

Siklus 1
a. Perencanaan (Plan)

Setelah mengidentifikasi masalah utama pada tahap pra-siklus, yaitu siswa cenderung pasif
dan guru menggunakan metode pembelajaran yang kurang bervariasi dengan ceramah di depan
kelas, yang menyebabkan rendahnya nilai kognitif peserta didik, maka tahap perencanaan
dimulai. Tahap ini melibatkan perencanaan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan untuk
memperbaiki masalah pembelajaran tersebut. Fokus utama dalam tahap perencanaan ini adalah
menyamakan persepsi antara peneliti dan guru kelas terkait penerapan model pembelajaran
Project Based Learning (PJBL).

Pada siklus I, perencanaan memerlukan beberapa persiapan administratif dan penyusunan
instrumen pembelajaran, yaitu:

1. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau modul ajar Siklus 1.
2. Penyusunan instrumen penilaian kognitif yang dilaksanakan dengan teknik tes tertulis.
b. Pelaksanaan (Act)
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Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus | dilaksanakan pada hari Senin, 22 April 2024, di kelas
IV SDN 111 Batusitanduk. Tahapan rencana pembelajaran dilakukan sebagai berikut:

1. Pendahuluan/Kegiatan awal (15 menit)
a. Kelas dibuka dengan salam dan doa bersama.

b. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik dengan menanyakan
makanan favorit peserta didik.

c. Peserta didik menyanyikan lagu wajib nasional atau lagu daerah.

d. Guru menyiapkan fisik dan psikis peserta didik untuk memulai kegiatan pembelajaran
dengan ice breaking.

e. Guru bertanya kepada peserta didik, "Pernahkah kamu memasak atau melihat proses
pembuatan makanan favoritmu?"

f. Berdasarkan pertanyaan tersebut, guru memimpin diskusi tentang apakah makanan
favorit mereka terbuat dari tumbuhan dan bagian tumbuhan mana yang digunakan
dalam membuat makanan tersebut.

g. Guru mengaitkan jawaban-jawaban tersebut dengan materi bagian tubuh tumbuhan
dengan pertanyaan pemantik.

h. Peserta didik diminta memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, manfaat, dan
aktivitas pembelajaran yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti (40 menit)

a. Peserta didik mengamati gambar dengan saksama dan melakukan kegiatan literasi
dengan membaca narasi pembuka pada slide presentasi (PJBL: menentukan
pertanyaan mendasar).

b. Guru menggunakan media bunga dan slide presentasi untuk membahas
pengelompokan akar, batang, dan daun pada tumbuhan.

c. Guru menunjukkan contoh akar, batang, dan daun yang sudah disiapkan dan
mengajak peserta didik mengamatinya.

d. Peserta didik dibagi menjadi kelompok yang terdiri dari 5-7 peserta didik berdasarkan
kemampuan mereka (rendah, sedang, dan tinggi).

e. Guru membagikan LKPD yang berbeda kepada masing-masing kelompok yang
berisikan media dan bahan untuk membuat montase (PJBL: mendesain perencanaan
proyek).

f.  Guru memberikan waktu maksimal 20 menit untuk mengerjakan proyek montase
secara berkelompok (PJBL: menyusun jadwal).

g. Peserta didik mengidentifikasi pertanyaan secara berkelompok dan berdiskusi sesuai
pertanyaan yang disajikan pada LKPD.

h. Guru berkeliling kelas untuk melihat perkembangan proyek peserta didik (PJBL:
monitoring dan evaluasi).

I. Peserta didik mempresentasikan hasil jawaban mereka serta mendapat umpan balik
dari guru dan teman sekelas (PJBL: pengujian hasil).
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j. Guru dan peserta didik memberikan apresiasi melalui ice breaking.

3. Penutup (15 menit)

a. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang pembelajaran hari itu.

b. Peserta didik diberikan kesempatan untuk berbicara/bertanya dan menambahkan
informasi dari peserta didik lainnya.

Peserta didik dan guru melakukan refleksi bersama (PJBL: evaluasi pengalaman).

o o

Guru memberikan evaluasi.

@®

Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.

f. Salam dan doa bersama sebagai penutup pembelajaran.

c. Observasi (Observe)

Selama pelaksanaan penelitian, penulis diobservasi oleh guru kelas IV SDN 111 Batusitanduk.
Observasi bertujuan untuk menilai bagaimana penulis menerapkan model pembelajaran Project
Based Learning untuk meningkatkan nilai kognitif peserta didik. Temuan dari pengamatan
terhadap guru (penulis) adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Dalam menyampaikan materi ajar, guru (penulis) sudah dapat melakukannya dengan
baik karena menguasai materi yang diajarkan.

Guru (penulis) sudah baik dalam menggunakan model pembelajaran PJBL, namun masih
kurang maksimal dalam memberikan reward kepada siswa yang dapat menjawab
pertanyaan.

Guru (penulis) kurang mampu melihat karakteristik siswa sehingga tujuan pembelajaran
kurang tercapai.

Temuan dari pengamatan terhadap siswa adalah sebagai berikut:

1.

2
3
4.
5

Beberapa peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.
Beberapa peserta didik kurang memahami penjelasan yang diberikan oleh guru.
Beberapa peserta didik memperoleh hasil yang kurang memuaskan.

Beberapa peserta didik kurang aktif dalam berdiskusi dengan teman sekelompoknya.

Keaktifan peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar cukup baik.

d. Refleksi (Reflect)

Pada akhir siklus I, dilakukan tes akhir untuk menilai keberhasilan tindakan yang telah
dilakukan, dengan kriteria ketuntasan minimal sebesar 70. Data hasil tes dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 2. Tingkat Ketuntasan Belajar Peserta Didik Pada Hasil Siklus 1

No Kode Peserta Didik Jenis Kelamin Jumlah  Persentase Nilai Kognitif Keterangan

1 PD1 L 50 50% Tidak Tuntas

2 PD2 L 40 40% Tidak Tuntas

3 PD3 P 70 70% Tuntas

4 PD4 L 40 40% Tidak Tuntas

5 PD5 L 70 70% Tuntas

6 PD6 L 70 70% Tuntas

7 PD7 L 60 60% Tidak Tuntas

8 PD8 P 90 90% Tuntas

9 PD9 L 60 60% Tidak Tuntas

10 PD10 P 70 70% Tuntas

11 PD11 P 70 70% Tuntas

12 PD12 L 60 60% Tidak Tuntas

13 PD13 L 80 80% Tuntas

14 PD14 P 70 70% Tuntas

15 PD15 L 70 70% Tuntas

16 PD16 L 40 40% Tidak Tuntas

17 PD17 L 50 50% Tidak Tuntas

18 PD18 P 80 80% Tuntas

19 PD19 L 60 60% Tidak Tuntas

20 PD20 L 40 40% Tidak Tuntas

21 PD21 P 70 70% Tuntas

22 PD22 P 70 70% Tuntas

23 PD23 P 80 80% Tuntas

24 PD24 L 40 40% Tidak Tuntas

25 PD25 L 50 50% Tidak Tuntas

26 PD26 P 80 80% Tuntas
Jumlah 1620 Cukup

Rata-rata

Berdasarkan tabel di atas, terlihat adanya peningkatan pemahaman peserta didik terhadap
materi yang diajarkan melalui model pembelajaran Project Based Learning (PJBL). Dari 26
peserta didik, 14 peserta didik mencapai ketuntasan, sementara 12 peserta didik belum
mencapai kriteria ketuntasan minimal sebesar 70. Nilai terendah adalah 40, nilai tertinggi adalah
90, dengan rata-rata nilai pada uji post-test | sebesar 62,3%. Hal ini menunjukkan bahwa
ketuntasan klasikal peserta didik dengan kriteria ketuntasan minimal tergolong cukup, namun

belum sepenuhnya tuntas.
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Keberhasilan dan kegagalan dalam pelaksanaan tindakan pada siklus | dapat diuraikan sebagai
berikut:

1. Peneliti belum mampu secara maksimal mengelola dan melaksanakan kegiatan belajar.

2. Nilai kognitif peserta didik pada siklus | masih rendah, terlihat dari rata-rata nilai yang
diperoleh.

3. Sebagian peserta didik masih bingung dan kesulitan memahami materi yang dipelajari.

Untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan dan meningkatkan keberhasilan pembelajaran
pada siklus I, diperlukan siklus |l dengan langkah-langkah berikut:

1. Peneliti akan menyampaikan materi pelajaran dengan lebih jelas agar konsep yang
diajarkan menjadi lebih tegas.

2. Peneliti akan meningkatkan pengelolaan pembelajaran dengan menggunakan sarana dan
prasarana serta penjelasan yang lebih konkret.

3. Peneliti akan mengarahkan peserta didik agar lebih teliti dalam mempelajari materi
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL), sehingga kesalahan
yang terjadi pada siklus | tidak terulang.

Siklus 2
a. Perencanaan (Plan)

Untuk memperbaiki kelemahan dan meningkatkan keberhasilan yang telah dicapai pada siklus
l, pelaksanaan siklus |l direncanakan sebagai berikut:

1. Guru harus mampu mempertahankan atau meningkatkan pengelolaan kegiatan
pembelajaran.

2. Guru harus mampu membimbing peserta didik agar pembelajaran menjadi terarah.

3. Guru harus dapat memotivasi peserta didik agar mampu menyelesaikan tugas dengan
baik dan benar.

4. Guru harus mampu mengontrol waktu sehingga pelaksanaan pembelajaran sesuai
dengan permasalahan siklus .

Untuk mengatasi kekurangan dan kegagalan pembelajaran tersebut, peneliti membuat
rencana tindakan |l yang mencakup:

1. Menyusun jadwal kegiatan menyesuaikan jadwal pelajaran IPAS.

2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berisi langkah-langkah
kegiatan yang akan dilaksanakan dalam proses pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning (PJBL).

3. Mempersiapkan media, alat, dan sumber belajar yang akan mendukung pelaksanaan
proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning
(PJBL) serta menyiapkan perangkat tes sebagai post-test II.
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4. Membuat lembar observasi aktivitas guru dan peserta didik untuk melihat penguasaan
guru (penulis) dalam menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL)
selama proses belajar berlangsung.

5. Mendesain dan menata kelas sesuai dengan kebutuhan proses pembelajaran.

b. Pelaksanaan (Act)

Siklus Il dilaksanakan dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2x35 menit,
membahas materi tentang "Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi." Sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat, langkah-langkah yang diterapkan dalam
pembelajaran meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

1. Pendahuluan/Kegiatan awal (15 menit)

a.
b.

Kelas dibuka dengan salam serta berdoa bersama.

Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik dengan menanyakan
makanan favorit peserta didik.

Peserta didik menyanyikan lagu waijib nasional atau lagu daerah.

Guru menyiapkan fisik dan psikis peserta didik untuk memulai kegiatan pembelajaran
dengan ice breaking.

Guru bertanya kepada peserta didik, "Pernahkah kamu memasak atau melihat proses
pembuatan makanan favoritmu?"

Dari pertanyaan tersebut, guru memimpin diskusi tentang apakah makanan favorit
mereka terbuat dari tumbuhan dan bagian tumbuhan mana yang digunakan dalam
membuat makanan tersebut.

Guru mengaitkan jawaban-jawaban tersebut dengan materi bagian tubuh tumbuhan
dengan pertanyaan pemantik.

Peserta didik diminta memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, manfaat, dan
aktivitas pembelajaran yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti (40 menit)

a.
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Peserta didik mengamati gambar dengan saksama serta melakukan kegiatan literasi
dengan membaca narasi pembuka pada slide presentasi (PJBL: menentukan
pertanyaan mendasar).

Guru menggunakan media bunga dan slide presentasi untuk membahas
pengelompokan akar, batang, dan daun pada tumbuhan.

Guru menunjukkan contoh akar, batang, dan daun yang sudah disiapkan dan
mengajak peserta didik mengamatinya.

Peserta didik dibagi menjadi kelompok yang terdiri dari 5-7 peserta didik berdasarkan
kemampuan mereka (rendah, sedang, dan tinggi).

Guru membagikan LKPD yang berbeda kepada masing-masing kelompok yang
berisikan media dan bahan untuk membuat montase (PJBL: mendesain perencanaan
proyek).
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Guru memberikan waktu maksimal 20 menit untuk mengerjakan proyek montase
secara berkelompok (PJBL: menyusun jadwal).

Peserta didik mengidentifikasi pertanyaan secara berkelompok dan berdiskusi sesuai
pertanyaan yang disajikan pada LKPD.

Guru berkeliling kelas untuk melihat perkembangan proyek peserta didik (PJBL:
monitoring dan evaluasi).

Peserta didik mempresentasikan hasil jawaban mereka serta mendapat umpan balik
dari guru dan teman sekelas (PJBL: pengujian hasil).

Guru dan peserta didik memberikan apresiasi melalui ice breaking.

3. Penutup (15 menit)

a.
b.

o o

@

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang pembelajaran hari itu.

Peserta didik diberikan kesempatan untuk berbicara/bertanya dan menambahkan
informasi dari peserta didik lainnya.

Peserta didik dan guru melakukan refleksi bersama (PJBL: evaluasi pengalaman).
Guru memberikan evaluasi.
Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.

Salam dan doa bersama sebagai penutup pembelajaran.

c. Observasi (Observe)

Selama pelaksanaan penelitian, peneliti diobservasi oleh guru kelas IV SDN 111 Batusitanduk.
Observasi bertujuan untuk menilai bagaimana peneliti menerapkan model pembelajaran Project
Based Learning untuk meningkatkan nilai kognitif peserta didik. Guru kelas/observer memiliki
dua tugas, yaitu:

1. Mengamati kinerja guru (penulis) dalam mengelola pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning (PJBL).

2. Mengamati kegiatan peserta didik selama pembelajaran dengan model pembelajaran
Project Based Learning (PJBL).

Hasil observasi yang diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Pengamatan terhadap guru (peneliti)

a. Penyampaian materi pelajaran sudah jelas dan sesuai dengan rencana
pengajaran.

b. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya.
c. Guru dapat mengelola pembelajaran dengan baik dan benar.

d. Guru dapat membimbing peserta didik yang kesulitan dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan.

e. Guru dapat mengarahkan peserta didik dalam pembelajaran.
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2. Pengamatan terhadap siswa:

a.
b.

C.

Peserta didik lebih termotivasi dan bersemangat dalam melakukan pembelajaran.

Suasana kegiatan pembelajaran berlangsung lebih terkendali dan tertib.

Peserta didik dapat memaparkan pemikirannya dengan model pembelajaran
Project Based Learning (PJBL).

Namun, masih ada siswa yang kurang memahami penjelasan guru sehingga

kurang teliti dalam menyelesaikan soal yang diberikan.

d. Refleksi (Reflect)

Pada akhir siklus Il, diberikan tes akhir yang bertujuan untuk menilai keberhasilan tindakan
yang telah dilakukan, dengan kriteria ketuntasan minimal sebesar 70. Data hasil tes dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 3. Tingkat Ketuntasan Belajar Peserta Didik Pada Hasil Siklus 2
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No Kode Peserta Didik Jenis Kelamin Jumlah Persentase Nilai Kognitif Keterangan
1 PD1 L 60 60% Tidak Tuntas
2 PD2 L 70 70% Tuntas
3 PD3 P 90 90% Tuntas
4 PD4 L 70 70% Tuntas
5 PD5 L 80 80% Tuntas
6 PD6 L 90 90% Tuntas
7 PD7 L 80 80% Tuntas
8 PD8 P 100 100% Tuntas
9 PD9 L 90 90% Tuntas
10 PD10 P 80 80% Tuntas
1 PD11 P 90 90% Tuntas
12 PD12 L 90 90% Tuntas
13 PD13 L 100 100% Tuntas
14 PD14 P 90 90% Tuntas
15 PD15 L 90 90% Tuntas
16 PD16 L 80 80% Tuntas
17 PD17 L 80 80% Tuntas
18 PD18 P 100 100% Tuntas
19 PD19 L 90 90% Tuntas
20 PD20 L 60 60% Tidak Tuntas
21 PD21 P 90 90% Tuntas
22 PD22 P 80 80% Tuntas
23 PD23 P 100 100% Tuntas
24 PD24 L 60 60% Tidak Tuntas
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25 PD25 L 80 80% Tuntas
26 PD26 P 100 100% Tuntas
Jumlah 2190 Baik
Rata-rata 84.6%

Berdasarkan tabel di atas, nilai post-test 2 dari 26 peserta didik setelah penerapan model
pembelajaran Project Based Learning menunjukkan peningkatan. Persentase ketuntasan klasikal
adalah 23 peserta didik, sedangkan 3 peserta didik belum mencapai kriteria ketuntasan minimal
yaitu 70. Nilai terendah yang diperoleh adalah 60, sedangkan nilai tertinggi adalah 100, dengan
rata-rata nilai pada post-test Il sebesar 84,6%. Hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal
siswa dengan kriteria ketuntasan minimal sudah tergolong tinggi.

Dengan demikian, hasil belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran Project
Based Learning (PJBL) mengalami peningkatan dan sudah mencapai ketuntasan. Pelaksanaan
pada siklus Il secara umum berjalan dengan baik dan sesuai dengan rencana pembelajaran.
Ketuntasan belajar peserta didik telah tercapai. Model pembelajaran Project Based Learning
(PJBL) terbukti efektif dalam meningkatkan nilai kognitif peserta didik. Hal ini terlihat dari hasil
tes yang dilakukan setelah akhir pelaksanaan siklus I, di mana rata-rata nilai kognitif peserta
didik meningkat dari 62,3% pada siklus | menjadi 84,6% pada siklus .

Rekapitulasi Nilai Pre Test, Siklus I, dan Siklus Il
Rekapitulasi nilai pre-test, siklus |, dan siklus Il dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4. Rekapitulasi Nilai pre-test, Siklus 1, dan Siklus 2

No Kode Peserta Didik Nilai Pre Nilai Post  Nilai Post Test Keterangan
Test Test | I
1 PD1 20 50 60 Meningkat
2 PD2 40 40 70 Meningkat
3 PD3 60 70 90 Meningkat
4 PD4 40 40 70 Meningkat
5 PD5 50 70 80 Meningkat
6 PD6 50 70 90 Meningkat
7 PD7 30 60 80 Meningkat
8 PD8 70 0 100 Meningkat
9 PD9 60 60 90 Meningkat
10 PD10 50 70 80 Meningkat
11 PD11 50 70 90 Meningkat
12 PD12 30 60 90 Meningkat
13 PD13 70 80 100 Meningkat
14 PD14 60 70 90 Meningkat
15 PD15 60 70 90 Meningkat
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16 PD16 40 40 80 Meningkat
17 PD17 50 50 80 Meningkat
18 PD18 70 80 100 Meningkat
19 PD19 30 60 90 Meningkat
20 PD20 40 40 60 Meningkat
21 PD21 60 70 90 Meningkat
22 PD22 60 70 80 Meningkat
23 PD23 70 80 100 Meningkat
24 PD24 20 40 60 Meningkat
25 PD25 20 50 80 Meningkat
26 PD26 80 80 100 Meningkat

JUMLAH 1280 1620 2190

RATA-RATA 49% 62,3% 84,6%

Berdasarkan tabel 4 di atas, terlihat bahwa pada awal pre-test, sebanyak 5 peserta didik
mencapai ketuntasan dengan rata-rata nilai 49%. Pada siklus |, sebanyak 14 peserta didik
mencapai ketuntasan secara klasikal dengan rata-rata nilai 62,3%. Sedangkan pada siklus II, 23
peserta didik mencapai ketuntasan dengan rata-rata nilai 84,6%. Dengan demikian, terjadi
peningkatan nilai kognitif peserta didik setelah diajarkan menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning (PJBL) IV SDN 111 Batusitanduk

Discussion
Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (PJBL)

Berdasarkan pengamatan dan hasil penelitian melalui pre-test dan post-test, penerapan
model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) dalam pembelajaran terbukti dapat
meningkatkan aktivitas belajar positif, yaitu nilai kognitif peserta didik. Keberhasilan ini
disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk kemampuan guru dalam membangun rasa percaya
diri dan semangat belajar siswa, serta merancang pembelajaran yang lebih menyenangkan dan
interaktif.

Pada tes awal, hanya 5 dari 26 peserta didik (19%) yang mencapai standar ketuntasan,
sementara 21 peserta didik lainnya (80%) tidak tuntas. Setelah menerapkan model pembelajaran
Project Based Learning (PJBL) pada siklus I, persentase ketuntasan peserta didik meningkat
menjadi 62,3%, dengan nilai rata-rata 1620. Sebanyak 14 (53%) peserta didik dinyatakan tuntas,
sedangkan 12 peserta didik (46%) masih belum tuntas.

1. Analisis Siklus |

Berdasarkan analisis data pada siklus |, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Project Based Learning (PJBL) oleh penulis belum maksimal dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada materi koperasi. Hal ini terlihat dari hanya sekitar 53% peserta
didik yang berhasil mendapatkan nilai tuntas. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan dan
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pengembangan lebih lanjut dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning
(PJBL) pada siklus II.

2. Analisis Siklus Il

Pada siklus Il, nilai rata-rata peserta didik meningkat menjadi 84,6%, dengan 24 peserta didik
tuntas (92%) dan 3 peserta didik (8%) belum tuntas. Peningkatan nilai kognitif lebih jelas terlihat
dari perbandingan rata-rata nilai pada tes awal, siklus |, dan siklus I, seperti yang ditunjukkan
pada tabel di bawah ini.

Tabel 5 Nilai Kognitif Peserta Didik pada Pra Tindakan, Siklus 1, dan Siklus 2

No Deskripsi Nilai Nilai Rata-rata

1 Tes Awal 49%
2 Siklus 1 62,3%
3 Siklus 2 84,6%

Pada siklus II, dilakukan perbaikan pembelajaran berdasarkan siklus I. Tes hasil belajar nilai
kognitif menunjukkan peningkatan nilai rata-rata kelas, yang mengindikasikan bahwa penerapan
model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) oleh penulis berhasil meningkatkan
kemampuan peserta didik kelas [V SDN 111 Batusitanduk. Perubahan nilai kognitif peserta didik
dapat dilihat dari grafik yang menunjukkan perbandingan nilai pra tindakan, siklus 1, dan siklus
2.

2500
2000 |
1500 Pra Tindakan
Siklus 1
1000 +— —_—
Siklus 2
500 —— —_—
0 )
Nilai Kognitif

Gambar 1. Perbandingan Total Nilai Pra Tindakan, Siklus 1, dan Siklus 2

Peningkatan hasil belajar ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Dewey (1938), yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat memberikan pengalaman belajar yang
lebih mendalam dan bermakna bagi siswa. Menurut Blumenfeld et al. (1991), PJBL membantu
siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Thomas (2000) menunjukkan bahwa model PJBL
efektif dalam meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
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Penelitian terdahulu yang relevan juga menunjukkan hasil yang serupa. Misalnya, penelitian
yang dilakukan oleh Bell (2010) menemukan bahwa siswa yang belajar melalui PJBL memiliki
prestasi akademik yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang belajar melalui metode
tradisional. Penelitian oleh Krajcik & Czerniak (2007) juga mendukung temuan ini dengan
menyatakan bahwa PJBL meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan membantu
mereka memahami materi secara lebih mendalam.

Conclucion

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) mampu meningkatkan
kemampuan kognitif dalam menjawab soal-soal yang diberikan. Dengan demikian, pembelajaran
menggunakan model PJBL memiliki peranan penting dalam meningkatkan nilai kognitif peserta
didik. Peningkatan ini terlihat dari hasil post-test pada siklus Il yang menunjukkan peningkatan
rata-rata nilai kognitif dari 62,3% pada siklus | menjadi 84,6% pada siklus Il. Model PJBL terbukti
efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan, sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik secara signifikan.
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